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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA  
2.1 Komunikasi Antarbudaya 
Komunikasi antarbudaya, terjadi bila pengirim pesan adalah anggota dari suatu 
budaya dan penerima pesannya adalah anggota dari suatu budaya lain. Komunikasi 
antarbudaya, komunikasi antara orang-orang yang berbeda budaya (baik dalam arti ras, 
etnik ataupun perbedaan sosioekonomi) (Tubbs dan Moss 1966:236) 
Selanjutnya Charley H. Dood mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya meliputi 
komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi, antarpribadi, 
dan kelompok, dengan tekanan pada perbedaan latar belakang kebudayaan yang 
mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta. (Dood, 1991:5)  
Menurut Guo-Ming Chen dan William J. Starosta pada (Ridwan, 2016:27) 
menyebutkan jika komunikasi antarbudaya adalah proses negosisasi atau pertukaran 
sistem simbolik yang mengajarkan perilaku manusia dan memberikan batasan untuk 
mereka ketika menjalankan fungsinya sebagai kelompok. Selanjutnya komunikasi 
antarbudaya itu dilakukan: 
1. Dengan negosiasi untuk melibatkan manusia di dalam pertemuan antarbudaya 
yang membahas satu tema (penyampaian tema melalui simbol) yang sedang 
dipertentangkan. Simbol tidak sendirinya mempunyai makna tetapi dia dapat 
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diartikan ke dalam satu konteks, dan makna tersebut dapat dinegosiasikan atau 
diperjuangkan; 
2. Menggunakan pertukaran sistem simbol yang bergantung dari persetujuan antar 
subjek yang berkontribusi dalam komunikasi sebuah pilihan dibuat untuk 
mengikuti proses pemberian makna yang sama; 
3. Menjadi sebuah acuan agar perilaku budaya yang tidak pernah dipelajari 
sebelumnya namun tetap bermanfaat karena memiliki pengaruh terhadap sikap 
kita; 
4. Menunjukan tujuan dalam sebuah kelompok agar kita dapat menyesuaikan diri 
dengan kelompok lain agar bisa menyesuaikan dengan berbagai cara.  
Pemahaman-pemahaman mengenai komunikasi antarbudaya yang dijelaskan diatas 
menyetujui bahwa sebuah hipotesis proses komunikasi antarbudaya, terjadi karena 
semakin tinggi tingkat perbedaan antarbudaya maka semakin tinggi pula akan kehilangan 
kesempatan untuk merumuskan sebuah tingkat kepastian dalam komunikasi yang sesuai. 
Harus ada tanggung jawab ketika menyampaikan pesan-pesan secara verbal ataupun non-
verbal. Kebudayaan menjadi latar belakang kehidupan, sehingga mempengaruhi perilaku 
komunikasi manusia. Oleh karena itu disaat kita berkomunikasi antar pribadi dengan 
seseorang dalam masyarakat yang majemuk, maka dia merupakan orang pertama yang 
dipengaruhi oleh kebudayaan kita. 
Dari anggapan dasar tersebut dapat  ditarik suatu asumsi bahwa komunikasi antar 
budaya dari anggota budaya yang berbeda berperan pada bagaimana terjadinya tingkah 
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laku manusia, dalam hal ini tingkah laku mahasiswa pendatang akan menyamahi dengan 
budaya setempat atau budaya yang ada di Universitas Muhammadiyah Malang, sehingga 
mahasiswa pendatang apalagi khususnya mahasiswa baru masih bingung cara beradaptasi 
terhadap lingkungan budaya baru dan menyebabkan para pendatang berperilaku 
mengikuti budaya setempat.  
2.2 Fungsi Komunikasi Antar Budaya  
Menurut Mulyana dan Rakhmat (2001:33), fungsi komunikasi antarbudaya adalah 
sebagai berikut:  
2.2.1. Fungsi Pribadi  
Fungsi Pribadi adalah fungsi komunikasi yang ditunjukan melalui perilaku 
komunikasi yang bersumber dari seorang individu. Fungsi pribadi mencakup hal-hal 
berikut: 
a. Identitas Sosial 
Dalam Proses Komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku komunikasi 
individu yang digunakan untuk menyatakan identitas sosial. Perilaku itu dinyatakan 
melalui tindakan berbahasa, baik secara verbal dan nonverbal. Dari perilaku berbahasa 
dapat diketahui identitas diri ataupun sosial, misalnya asal-usul suku bangsa, agama, 
ataupun tingkat pendidikan seseorang.  
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b. Integrasi Sosial  
Inti konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan dan persatuan antarpribadi 
atau antarkelompok dengan tetap mengakui perbedaan setiap unsur-unsurnya. Salah 
satu tujuan komunikasi adalah memberikan makna yang sama atas pesan yang dibagi 
antara komunikator dan komunikan. Dalam komunikasi antarbudaya yang melibatkan 
perbedaan budaya antara komunikator dan komunikan, integrasi sosial merupakan 
tujuan utama komunikasi. Prinsip utama dalam proses pertukaran pesan komunikasi 
antarbudaya adalah memperlakukan pihak lain sebagaimana kebudayaan orang 
tersebut memperlakukan orang tersebut.  
Dengan demikian, komunikator dan komunikan dapat meningkatkan integrasi 
sosial atas relasi mereka dengan:  
 Menambah Pengetahuan 
Komunikasi antaribadi atapun antarbudaya akan menambah pengetahuan 
bersama karena pihak yang berkomunikasi saling mempelajari kebudayaan 
masing-masing.  
 Melepaskan diri atau jalan keluar 
Komunikasi adakalanya ditunjukan untuk melepaskan diri atau mencari jalan 
keluar atas masalah yang sedang dihadapi seseorang. Pilihan komunikasi seperti 
itu disebut sebagai komunikasi yang berfungsi menciptakan hubungan yang 
komplementer dan hubungan yang simetris.  
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2.2.2. Fungsi Sosial 
Fungsi sosial adalah fungsi komunikasi yang ditunjukkan melalui perilaku 
komunikasi yang bersumber dari masyarakat yang luas. Beberapa fungsl sosial dari 
komunikasi antarbudaya adalah sebagai berikut: 
a. Pengawasan 
Komunikasi antarbudaya dilakukan antar individu yang memiliki latar belakang 
kebudayaan yang berbeda dan saling menjaga satu sama lain. Pada tahapan 
komunikasi antarbudaya peran pengawasan ini berguna untuk menyampaikan sebuah 
“perkembangan” mengenai lingkungan. Tahapan ini rata-rata dilakukan oleh media 
massa yang menyebarluaskan secara konsisten pertumbuhan informasi atau kejadian 
yang berlangsung di sekitar walaupun kejadian yang terjadi dalam sebuah situasi yang 
berbeda.  
b. Menjembatani 
Pada tahapan komunikasi antarbudaya, kegunaan komunikasi yang dilakukan 
antar individu yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda merupakan 
penyambung yang menjembatani atas perbedaan diantara kedua pihak. Kegunaan 
fungsi ini ialah dapat mengontrol melalui pesan-pesan yang dipertukarkan, setelah 
berhasil mengontrol atau memahami pesan-pesan yang ditukarkan maka keduanya 
akan menjelaskan satu sama lain atas sebuah pesan sampai pada menghasilkan makna 
yang sama-sama dipahami satu sama lain. 
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c. Sosialisasi Nilai  
Kegunaan dari sosialisasi adalah mengajarkan dan memberi tahu nilai kebudayaan 
satu sama lain antarbudaya. Dalam komunikasi antarbudaya sering tampil perilaku 
nonverbal yang kurang dipahami, tetapi yang lebih penting cara menangkap nilai yang 
terkandung dalam gerakan tubuh dan gerakan imajiner dari pihak yang diajak 
berkomunikasi. 
d. Menghibur  
Fungsi menghibur juga sering tampil dalam proses komunikasi antarbudaya. 
Beberapa acara yang ditampilkan stasiun televisi yang menyajikan humor-humor yang 
segar memberikan gambaran tentang cara orang orang sibuk memanfaatkan waktu 
luang untuk mengunjungi teater dan menikmati pertunjukan humor.  
2.3 Adaptasi Budaya  
Adaptasi budaya merupakan sebuah proses yang berjalan secara alamiah dan tidak 
dapat dihindari ketika seorang individu harus berusaha untuk mengetahui segala sesuatu 
mengenai budaya dan lingkungan yang baru sekaligus memahaminya. Adaptasi 
diperlukan oleh setiap individu, karena setiap lingkungan pasti memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda. Oleh karena itu setiap individu memiliki sifat dan perilaku yang 
berbeda untuk menyeseuaikan diri dengan lingkungannya. Adaptasi juga dapat diartikan 
sebagai cara-cara yang dipakai oleh perantau untuk mengatasi rintangan-rintangan yang 
dihadapi untuk memperoleh keseimbangan-keseimbangan positif dengan kondisi latar 
belakang yang berbeda. Kedatangan orang ke suatu tempat maka akan bertemu dengan 
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orang baru dengan budaya yang berbeda. Sebagai orang baru harus memiliki inisiatif 
untuk mengetahui tentang kebudayaan baru, seperti struktur kebudayaan, cara berpikir 
dan gaya hidup dengan orang baru yang ditemui dalam komunikasi antarbudaya. Proses 
adaptasi mencakup beberapa hal seperti bahasa, kebiasaan makan, praktik komunikasi, 
tindakan sosial, kegiatan ekonomi dan politik, dan faktor perbedaan teknologi. Ketika 
berhasil memperoleh pengetahuan bahasa dan mulai mengurus dirinya sendiri, maka ia 
mulai membuka jalan ke dalam lingkungan budaya yang baru. Apabila proses 
penyesuaian diri hampir sempurna maka seorang pendatang sudah dapat menerima 
budaya baru sebagai suatu cara hidup, sudah bergaul dengan lingkungan-lingkungan baru 
tanpa merasa cemas, meskipun kadang-kadang mengalami sedikit ketegangan sosial. 
Dengan penyesuaian diri yang sudah sempurna maka tidak hanya akan menerima 
makanan, minuman, kebiasaan, dan tradisi-tradisi dari budaya baru, akan tetapi juga akan 
mulai menikmati hal-hal tersebut menjadi sebuah kebiasaan baru. 
Proses adaptasi tidak selamanya berjalan dengan lancar. Adaptasi budaya memiliki 
tahapan demi tahapan yang dilakukan oleh pendatang untuk mengurangi beban yang 
dihadapinya dilingkungan budaya baru dengan cara belajar dengan menyesuaikan diri 
kepada budaya tersebut. Beradaptasi dilingkungan budaya baru tidaklah mudah karena 
harus menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, dari kebiasaan yang berbeda, bahasa, 
tradisi, norma dan bahkan perkembangan teknologi menjadi faktor yang menyebabkan 
sulitnya para pendatang beradaptasi dilingkungan baru. Faktor terbesar yang 
menyebabkan sulitnya pendatang untuk beradaptasi dilingkungan barunya ialah karena 
mengalami gegar budaya (culture shock). Menurut Samovar, Porter, dan McDaniel dalam 
Ridwan (2016:177) menyebutkan bahwa sikap menganggap budaya kita adalah budaya 
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yang terbaik sehingga budaya lain seharusnya mengikuti tata cara budaya kita harus 
dihindari ketika berkomunikasi dengan orang lain yang berasal dari pemahaman budaya 
yang berbeda. Sikap ini merupakan dari ethnocentrism negatif yang akan menghambat 
keberhasilan dalam komunikasi antarbudaya. Akibat dari culture shock padahal 
merupakan hal yang pasti dialami oleh orang ketika baru pertama kali berada di 
lingkungan yang secara budaya berbeda dibandingkan tempat asalnya sebelumnya. Akan 
tetapi tingkat gangguan yang dialami oleh setiap individu berbeda-beda. Banyaknya 
perbedaan dapat membuat frustasi ketika baru saja berada dalam lingkungan baru 
sehingga merasakan culture shock. Banyaknya perbedaan yang dialami akan berdampak 
pada perasaan psikologis setiap individu terhadap lingkungan baru. Jika pengaruh yang 
tidak baik dari culture shock ini tidak secepatnya diselesaikan, sehingga bakal terus-
menerus mengalami kesusahan dalam proses adaptasi. Perasaan culture shock yang 
dirasakan oleh para perantauan ialah sebuah tahapan dalam proses adaptasi terhadap 
perasaan stress yang dikarenakan perasaan rindu yang sudah mulai dirasakan dengan 
tempat asal.  
Tidak mudah untuk memahami perilaku-perilaku yang ada dalam budaya lokal bagi 
seorang pendatang. Sebagai pendatang dibudaya baru, seorang pendatang harus 
menghadapi banyak aspek kehidupan yang asing. Karena itu, proses adaptasi dapat 
membangkitkan kemampuan manusia untuk menyesuaikan diri dengan keadaan. Secara 
bertahap seorang pendatang akan belajar menciptakan situasi-situasi dan relasi-relasi 
yang tepat dalam masyarakat lokal. Seorang pendatang akan menggunakan cara-cara 
berperilaku masyarakat lokal untuk menyesuaikan diri dengan pola-pola yang ada di 
masyarakat setempat. Perubahan-perubahan perilaku terjadi ketika seorang pendatang 
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berhasil memahami pola budaya lama yang sudah dianut sebelumnya dan menyesuaikan 
dengan pola baru dalam budaya lokal. Proses komunikasi mendasari proses adaptasi 
seorang individu. Seorang pendatang akan menyesuaikan diri untuk mengetahui dan 
diketahui ketika berkomunikasi dengan orang lain. Dalam banyak kasus, bahasa asli 
seorang pendatang berbeda dengan bahasa yang ada di lingkungan baru. Masalah- 
masalah komunikasi lainnya meliputi masalah nonverbal, seperti perbedaan ekspresi 
wajah, gerak mata, gerakan tubuh dan persepsi tentang penting tidaknya perilaku 
nonverbal.  
Salah satu tujuan adaptasi ialah agar dapat berkomunikasi sehingga saling 
mendukung demi pencapaian tugas-tugas yang dikehendaki bersama. Keberhasilan dalam 
tugas dapat didukung oleh komunikasi antarbudaya yang dilakukan secara terbuka, 
berpikir positif, saling mendukung, bersikap empati sehingga dapat meningkatkan 
semangat saling memberi dan menerima perbedaan sesuai denga prinsip kebudayaan 
masing-masing.  
Menurut Young Yun Kim dalam Ambar,2018 (diakses pada 23 Februari 2019, 
pukul 21.46) maksut dari adaptasi budaya ialah tahapan proses yang cukup lama dan 
dilakukan oleh seseorang agar dapat mencocokan diri terhadap lingkungan barunya 
dengan selalu belajar dan saling bertukar pesan sampai pada individu tersebut merasakan 
perasaan tenang ketika berada tempat barunya. Pendapat mengenai adaptasi budaya yang 
dijelaskan oleh Kim memberi tahu bahwa tahapan adaptasi budaya menjelaskan bagian –
bagian apa saja yang ada dalam tahapan adaptasi budaya dan adanya unsur-unsur utama 
yang berpengaruh dalam tahapan ketika seorang individu mempelajari mengenai budaya 
baru dan budaya yang belum dikenal sebelumnya. Adaptasi ialah sebuah tahapan yang 
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naik turun dan melibatkan unsur-unsur internal atau intrapersonal dan variabel eksternal 
atau sosial/lingkungan. Adaptasi ialah sebuah permasalahan yang harus dipecahkan pada 
saat seorang individu ataupun kelompok orang yang berinteraksi bersama orang lain yang 
berasal dari latar belakang budaya yang berbeda. Tahapan dalam sebuah adaptasi 
antarbudaya ialah proses yang saling berhubungan dan saling tumbuh melalui kegiatan 
interaksi antara seorang pendatang didalam lingkungan sosialnya yang baru. Proses 
adaptasi terdiri dalam 3 tahapan yaitu stress-adaptation-growth. 
1. Stress. Pada saat baru pertama kali memasuki lingkungannya yang baru, 
seorang perntau mulai merasakan frustasi atau desakan yang besar karena culture 
shock, pandangan orang lain yang berbeda, atau banyaknya hal-hal yang perlu 
diperhatikan. Stress dapat membuat seorang individu dapat belajar mengadaptasi 
hal-hal yang ada dalam lingkungan barunya atau lingkungan budaya tuan rumah 
agar kembali mendapatkan keseimbangan yang sempat hilang karena mengalami 
rasa frustasi sebelumnya.  
2. Adaptation. Adaptasi bisa berjalan dengan baik ketika dapat mempelajari 
mengenai atau mengadopsi budaya-budaya sekitar melalui akulturasi. Dari proses 
belajaran yang cukup panjang maka adaptasi terdiri atas perubahan yang semakin 
berkembang oleh setiap individu.  
3. Growth. Proses perkembangan tidak selalu bersifat lancar melainkan bersifat 
naik turun yang digambarkan dengan proses stress-adaptation. 
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2.4 Prinsip-prinsip Komunikasi Antarbudaya 
Beberapa prinsip dalam komunikasi antarbudaya dijelaskan oleh Devito dalam 
Ridwan (2016:35), yaitu sebagai berikut: 
1. Relavitas Bahasa  
Gagasan umum bahwa Bahasa mempengaruhi pemikiran dan perilaku paling 
banyak disuarakan oleh para antropologis linguistik. Pada akhir tahun 1920-an dan 
sepanjang tahun 1930-an dirumuskan bahwa karakteristik bahasa mempengaruhi 
proses kognitif. Dikarenakan bahasa didunia sangat berbeda dalam hal karakteristik 
semantic dan strukturnya, orang yang menggunakan bahasa yang berbeda maka 
akan berbeda juga dalam cara memandang dan berpikir tentang dunia.  
2. Bahasa sebagai Cermin Budaya 
Bahasa mencerminkan budaya. Semakin besar perbedaan budaya, semakin besar 
pula perbedaan komunikasi, baik dalam bahasa maupun dalam isyarat-isyarat 
nonverbal. Semakin besar perbedaan antara budaya, semakin sulit pula komunikasi 
dilakukan, yang ditandai dengan banyaknya kesalahpahaman dalam komunikasi, 
kesalahan kalimat, kesalahpahaman, kesalahan persepsi, dan semakin banyak 
potong kompas (by passing)  
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3. Mengurangi Ketidakpastian 
Semakin besar perbedaan antarbudaya, semakin besar ketidakpastian dan 
ambiguitas dalam komunikasi untuk mengurangi ketidakpastian sehingga kita 
dapat memprediksi atau menjelaskan perilaku orang lain.  
4. Kesadaran Diri dan Perbedaan Antarbudaya 
Semakin besar perbedaan antarbudaya, semakin besar kesadaran diri 
(mindfulness) para partisipan selama komunikasi. Hal ini mempunyai konsekuensi 
positif dan negatif. Positifnya, kesadaran diri membuat lebih waspada dan 
mencegah dalam mengatakan hal-hal yang mungkin terasa tidak peka atau tidak 
patut. Negatifnya, hal ini membuat kita terlalu berhati-hati, tidak spontan, dan 
kurang percaya diri. 
2.5 Model Komunikasi Antarbudaya  
 Komunikasi antarbudaya membicarakan mengenai variasi langkah dan cara yang 
digunakan manusia untuk berkomunikasi lintas sosial dengan sesamanya. Komunikasi 
antar budaya menyangkut komunikasi antar individu, individu dengan kelompok, 
kelompok dengan individu atau antar kelompok yang memiliki latar kebudayaan yang 
berbeda. Misalnya berbeda ras, suku, etnik, ataupun kelas sosial. Berikut ini salah satu 
modeI komunIkasi antarbudaya yang dijelaskan oleh William B. Gudykunst dan Young 
dalam Ridwan (2016:110) : 
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1.  Model Proses Komunikasi William B. Gudykunst dan Young  
a. Konsep model proses komunikasi WiIIiam B. Gudykunst dan Young 
berdasarkan WiIIiam B. Gudykunst dan Young Yun Kim, model komunikasi 
antarbudaya, yaitu interaksi antara individu atau kelompok yang berasal dari 
budaya berbeda, atau komunikasi dengan orang asing. Model ini mengasumsikan 
dua orang yang sejajar dalam berkomunikasi, sebagai pengirim sekaligus penerima 
atau keduanya sebagai penyandi (encoding) dan penyandi balik (decoding). 
b. Persfektif model proses komunikasi antarbudaya William B. Gudykunst dan   
Young. Model proses komunikasi menurut William B. Gudykunst dan Young 
Yun Kim adalah sebagai Berikut :  
                          
Gambar 1. Model Proses  Komunikasi Antarbudaya William B. Gudykunst dan Young 
Yun Kim 
Dalam model ini kedudukan sender dengan receiver adalah sama. Dengan kata 
lain, pribadi 1 dan pribadi 2 bisa berkontribusai menjadi sender ataupun receiver. 
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Setiap individu bisa melaksanakan penyandian pesan sekaligus penyandian balik 
pesan. Pesan dari pribadi 1 bisa menjadi umpan balik oleh pribadi 2. Begitu juga 
sebaliknya. Pada cara menyampaikan sebuah pesan, ada hal yang berpengaruh pada 
penerima ketika memahami pesan tersebut. 
Faktor lingkungan sekitar merupakan hal terpenting yang melengkapi modeI 
Gudykunst dan Kim. Garis yang digambarkan putus-putus menjelaskan lingkungan 
adalah bukti bahwa hal tersebut atau lingkungan bukanlah daerah tertutup atau yang 
tidak dapat dijangkau. Hal ini juga mempengaruhi ketika menerima atau 
menyampaikan pesan. Lokasi geografis, iklim, situasi arsitektual (lingkungan 
fisik), dan persepsi atas lingkungan tersebut mempengaruhi cara kita menafsirkan 
rangsangan yang dating dan prediksi yang dibuat mengenai perilaku orang lain.  
Kelebihan dan kekurangan model komunikasi Gudykunst dan Kim dijelaskan 
pada tabel berikut :  
Kelebihan Kekurangan 
Memberikan banyak ilmu 
antarbudaya 
Menyebabkan timbulnya 
Kesalahpahaman 
Memperluas sikap Toleransi 
Antarbudaya 
Bisa menyebabkan terjadinya 
perselisihan antarbudaya 
Memperbesar relasi 
pergaulan antarbudaya 
Tidak adanya media yang 
digunakan 
                                    Gambar 2.2 Sumber. (Mulyana, 2003, hlm. 171). 
Beberapa manfaat model komunikasi Gudykunst dan Kim adalah sebagai 
berikut:  
1)  Mengenal budaya lain secara lebih dalam; 
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2) Memperlajari dan mengetahui latar belakang suatu budaya, agama, suku, 
lingkungan, pendidikan, dan lain-lain.  
3) Menjawab dampak budaya yang sangat besar didalam proses interaksi 
antarmanusia  
Akan tetapi, model komunikasi ini sering memunculkan perselisihan dan 
pertentangan karena adanya perbedaan latar budaya yang dipahami sebelumnya, 
dan tidak dijelaskannya apa media yang dipakai dalam proses interaksi 
antarbudaya. 
2.6 Hambatan Komunikasi Antarbudaya 
Menurut Novinger (2001:13) pada komunikasl antarbudaya, respon yang kurang 
baik dan mengevaluasi individu kepada sebuah budaya dapat membuat terjadinya 
hambatan komunikasi. Evaluasi yang bersifat kurang baik atau dapat disebut negatif dapat 
mengakibatkan perasaan tidak suka dan bakan munculnya sikap untuk menghindar. 
Peristiwa ini dikarenakan budaya “asing” dilihat sebagai sesuatu yang “menyimpang” 
atau “berbeda” dari aturan yang dipahami sebelumnya.  
Permasalahan komunikasi berlaku di antara dua budaya yang berbeda dan yang 
bersifat satu arah, yang menggambarkan kegagalan untuk mengerti mengenai aturan  dari 
budaya yang berbeda atau budaya baru(budaya asing). Permasalahan ini tidak selamanya 
bersifat dua arah. Perbedaan budaya yang bersifat tunggal juga bisa menjadi permasalahan 
ketika melanggar salah satu komunikator.  
 
  22 
a. Jenis-jenis Hambatan Komunikasi Antarbudaya: 
1) Fisik (physical), berasal dari hambatan waktu, lingkungan kebutuhan diri dan 
media fisik.   
2) Budaya (culture), berasal dari etnik yang berbeda, agama dan perbedaan sosial 
antara budaya satu dan budaya lainnya.  
3) Persepsi (perceptual), muncul karena setiap orang memiliki persepsi yang 
berbeda-beda mengenai suatu hal.  
4) Motivasi (motivational) berkaitan dengan tingkat motivasi dari pendengar. 
Artinya, pendengar yang menerima pesan ingin menerima pesan tersebut atau 
tidak mempunyai motivasi sehingga dapat menjadi hambatan komunikasi.  
5) Pengalaman (experiential), hambatan yang terjadi karena setiap individu tidak 
memiliki pengalaman hidup yang sama sehingga mempunyai persepsi dan konsep 
yang berbeda dalam melihat sesuatu.  
6) Emosi (emotional), berkaitan dengan emosi atau perasaan pribadi dari 
pendengar. Apabila emosi pendengar buruk, hambatan komunikasi yang terjadi 
akan semakin besar dan sulit untuk dilalui.  
7) Bahasa (linguistic), pengiriman pesan (sender)  dan penerima pesan (receiver) 
menggunakan bahasa berbeda atau penggunaan kata-kata yang tidak dimengerti 
oleh penerima pesan.  
8) Nonverbal, yaitu hambatan komunikasi yang tidak berbentuk kata-kata, tetapi 
menjadi hambatan komunikasi, contohnya wajah marah penerima pesan ketika 
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pengirim pesan melakukan komunikasi. Ekpresi tersebut dapat menjadi 
penghambat komunikasi karena pengirim pesan akan merasa tidak maksimal atau 
takut untuk mengirimkan pesan kepada penerima pesan.  
9) Kompetisi (competition), terjadi jika penerima pesan melakukan kegiatan lain 
sambil mendengarkan, contohnya menerima telepon seluler sambal menyetir. 
Karena melakukan dua kegiatan sekaligus, penerima pesan tidak mendengarkan 
pesan yang disampaikan melalui telepon secara maksimal.  
2.7 Teori Pendukung 
1.  Teori Akulturasi dan Culture Shock  
Teori Akulturasi diperkenalkan oleh John W. Berry (1987) dan Teori Culture Shock 
awalnya diperkenalkan oleh Kalervo Oberg (1960). Akulturasi merupakan tahapan ketika 
kita mempelajari mengenai budaya baru dengan mengambil atau memahami nilai-nilai 
yang ada, perilaku atau sikap, dan bahkan kebiasaan yang ada. Akulturasi ialah sebuah 
konsep yang dipakai untuk menjelaskan apa saja hal yang terjadi pada saat individu yang 
berasal dari suatu budaya tinggal didalam lingkungan budaya yang baru ataupun berbeda 
dengan budaya yang dipahami sebelumnya. Akulturasi biasanya dibuktikan ketika 
adanya perubahan secara psikologi maupun fisik yang terlihat sebagai pencapaian dari 
proses adaptasi yang dikategorikan untuk digunakan dalam lingkungan budaya baru atau 
budaya yang berbeda sebelumnya.  
Pada penjelasan mengenai akulturasi terdapat teori Stres Akulturatif. Stres 
Akulturatif adalah tahapan stres yang terhubung dengan sebuah perubahan, hal ini terlihat 
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ketika terjadinya kesehatan mental ataupun fisik yang mulai menurun dibandingkan 
sebelumnya. Stres akulturatif berkesinambungan dengan terjadinya eksptasi terhadap 
suatu hal yang menuruni, menimbulkan sikap depresi dan bahkan dapat membuat putus 
asa dalam mengejar cita-cita dalam berkarir. Karena berpisah dari teman dekat ataupun 
sahabat, keluarga harapan negatif untuk masa depan, dan tingkat penghasilan yang tidak 
sesuai ekspetasi secara jelas sangat berpengaruh dalan tingkatan akulturatif stres yang 
tinggi dibandingkan sebelumnya. Akulturasi tidak berpengaruh pada satu pihak saja, akan 
tetapi akulturasi merupakan tahapan yang berhubungan dengan kebudayaan ataupun 
sebuah keIompok. Agar tercapainya akulturasi harus ada interaksi antara budaya tuan 
rumah dan pendatang. Dampak dari akulturasi sangat beragam tergantung ketika 
terjadinya interaksi yang dilakukan. 
Tingkatan dalam akulturasi oleh setiap orang sesuai pada dua tahapan yang di 
alami. Pertama ialah tingkatan pada saat mereka berinteraksi dengan budaya yang ada 
dalam lingkungan tuan rumah, dengan cara menghindar ataupun mendekat. Selanjutnya 
ialah tingkatan ketika mereka bertahan atau melepas identitas budaya asal yang dipahami 
sebelum memasuki lingkungan budaya baru. Pola akulturasi adalah sebagai berikut: 
asimilasi, integrasi, separasi, dan marginalisasi. Asimilasi ialah pada saat orang tersebut 
mulai merasa hilang dengan identitas budaya asli yang di anut sebelumnya ketika ia 
menemukan hal yang baru didalam budaya tuan rumah yang ia tinggali sekarang. 
Selanjutnya Integrasi ialah pada saat mereka mencoba bertahan dengan identitas budaya 
asli yang dipahami sebelumnya ketika berkomunikasi dengan lingkungan budaya barunya 
atau budaya tuan rumah. Dalam tahapan ini, mereka mencoba membuat sejenis orientasi 
bicultural yang berhasil dan menggabungkan dimensi budaya oleh kedua kelompok agar 
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saling berhubungan tanpa adanya hambatan sosial. Ketiga, Separasi ialah ketika mereka 
memilih untuk berinteraksi dengan budaya lokal atau budaya tuan rumah pada tingkatan 
yang sangat jarang, menginginkan hubungan yang cenderung tertutup karena tetap 
bersiteguh dengan budaya yang dipahami sebelumnya. Pada tahapan ini mereka tidak 
menginginkan akulturasi dengan budaya mayoritas dan setuju agar tidak perlu memahami 
mengenai apa saja yang ada pada budaya lokal. Dalam waktu yang bertepatan orang lain 
dapat memahami mengenai identitas budaya asalnya. Mereka lebih pilih 
separasi/pemisahan dikarenakan adanya sikap menganggap budaya tuan rumah menjadi 
sebuah musuh sehingga menjadi hasil dari faktor sosial ataupun sejarah yang negative. 
Tahapan terakhir yaitu Marginalisasi. Marginalisasi ini berlaku ketika mereka lebih 
memilih supaya tidak terlalu memahami mengenai budaya asal sebelumnya ataupun 
mengenai budaya tuan tumah. Dalam banyak permaslahan, orang yang memahami 
marginalisasi meninggalkan budaya yang dipahami sebelumnya agar untuk mengetahui 
bahwa mereka tidak diterima oleh budaya tuan lokal, dan akan tetap mencoba memahami 
budaya baru apabila masih diberi kesempatan.  
Pencapaian dari banyaknya pelajaran dan berbagai macam faktor yang 
berkesinambungan dengan perasaan frustasi ataupun stress ketika berada dalam 
lingkungan budaya baru merupakan pengertian dari kondisi gegar budaya (culture shock). 
Keadaan ini dapat menyebabkan konflik, kesalahpahaman, stress dan bahkan kecemasan. 
Culture shock atau gegar budaya biasanya di kaitkan dengan perasaan cemas ketika 
berada dalam lingkungan budaya baru yang dicampur dengan perasaan rugi, bingung, dan 
tidak berdaya yang menjadi hasil dari kehilangan aturan mengenai budaya.  
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Penjelasan mengenai culture shock digambarkan dengan kurva - U, atau “U-Curve 
Hypothesis”. Kurva ini dimulai dengan perasaan optimis dan sangat senang akan hal-hal 
baru yang dilanjutkan menuju jalan kepada perasaan tidak nyaman dan timbulnya 
ketegangan, frustasi, dan bahkan cemas sebagai individu yang tidak bisa berkomunikasi 
dengan efektif didalam lingkungan barunya. Secara jelas kurva - U terdapat empat 
tahapan yaitu: (1) Fase optimistik, tahapan awal yang dijelaskan pada bagian kiri atas dari 
kurva U. tahapan ini ditandai dengan kegembiraan, antusias yang sangat besar, rasa penuh 
harapan, dan euphoria yang sangat besar karena bakal menemui hal-hal yang belum 
pernah ditemui sebelum memasuki budaya baru. (2) Masalah kultural, fase ini ditandai 
dengan timbulnya masalah ketika berada di lingungan barunya dan permasalahan tersebut 
mulai berkembang, misalnya karena kesulitan berinteraksi, perbedaan waktu, cuaca dan 
bahkan perbedaan makanan. Pada tahapan ini terlihat ketika timbulnya perasaan tidak 
puas dan kecewa karena hal yang diharapkan tidak sesuai dengan ekspetasi. Tahapan Ini 
ialah bagian paling klimaks dalam culture shock atau gegar budaya. Individu mulai 
merasa tercengang bahkan bingung dengan apa yang ada di dalam lingkungan barunya, 
dan menimbulkan perasaan stress bahkan frustrasi sehingga menjadi orang yang mudah 
tersinggung, mudah marah, tidak sabaran, dan bahkan menjadi tidak kompeten dalam hal 
pendidikan. (3) Fase penyembuhan, fase ini ditandai ketika individu sudah mengetahui 
cara untuk memahami tentang budaya barunya. Dalam tahapan ini, individu secara 
bertingkat sudah menemukan cara untuk menyesuaikan diri dengan cara memahami hal-
hal yang ada dalam budaya baru. Hal-hal yang terjadi dalam peristiwa dan lingkungan 
baru sudah mulai dapat ditangani. (4) Fase penyesuaian, tahapan terakhir dalam puncak 
kanan kurva - U, individu sudah mulai memahami hal yang penting dari budaya barunya 
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(adaptasi khusus, nilai-nilai budaya, keyakinan, pola komunikasi dan sebagainya). 
Pencapaian dari hidup dalam pengalaman tinggal di tempat dua budaya yang berbeda, 
akhirnya disertai dengan rasa nyaman, puas dan menikmati ketika dapat mempelajari 
budaya baru, akan tetapi dapat dinyatakan bahwa agar bisa bertahan dalam dua budaya, 
individu diperlukan beradaptasi lagi dengan budaya yang dipahami sebelumnya, dan 
menimbulkan ide mengenai Kurva-U.    
                 
Gambar 3 Model Kurva U culture shock 
Ketika pergi merantau ke tempat yang memiliki budaya baru, maka akan 
mengalami culture shock, contohnya seperti mahasiswa yang menuntut ilmu diluar kota, 
mereka akan memiliki perspektif yang berbeda dalam melihat dunia. Pada tahapan ini 
awalnya merasa optimis atau senang karena bisa berada disebuah lingkungan atau tempat 
baru, setelah itu merasa bingung dan mulai merasa tidak nyaman karena tidak sesuai 
ekspetasi ketika terlalu banyak perbedaan dari tempat asal, selanjutnya sudah mulai bisa 
menerima perbedaan budaya yang ada dengan lingkungan sekitar, terakhir sudah dapat 
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menyesuaikan diri dan beradaptasi di lingkungan baru walaupun berada ditempat yang 
memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda.  
2.8 Fokus Penelitian  
Fokus penelitian pada penelitian ini yaitu, bagaimana proses dalam komunikasi 
antarbudaya mahasiswa angkatan 2018 asal Banjarmasin di Universitas Muhammadiyah 
Malang dalam melakukan adaptasi. Proses adaptasi antarbudaya memiliki tahapan demi 
tahapan yang dilakukan oleh pendatang untuk mengurangi beban yang dihadapinya 
dilingkungan budaya baru dengan cara belajar dengan menyesuaikan diri kepada budaya 
tersebut. Beradaptasi dilingkungan budaya baru tidaklah mudah karena harus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, dari kebiasaan yang berbeda, bahasa, 
tradisi, norma dan bahkan perkembangan teknologi menjadi faktor yang menyebabkan 
sulitnya para pendatang beradaptasi dilingkungan baru. Faktor terbesar yang 
menyebabkan sulitnya pendatang untuk beradaptasi dilingkungan barunya ialah karena 
mengalami gegar budaya (culture shock). Pengertian gegar budaya sendiri ialah 
tumbuhnya perasaan frustasi yang terlihat timbulnya perasaan gelisah pada seseorang, 
serta timbulnya perasaan bingung tentang hal-hal yang harus dilakukan serta cara 
melakukan sesuatu karena hilangnya lambing dan tanda dalam lingkungan sosial. Gegar 
budaya (culture shock) adalah kondisi ketika terjadi goncangan jiwa atau mental 
seseorang atau sekelompok orang akibat belum adanya kesiapan untuk menerima unsur-
unsur kebudayan asing yang berbeda jauh dengan budaya aslinya. Perubahan yang secara 
tiba-tiba menyebabkan seseorang tertekan, putus asa, bahkan merasa tidak berdaya untuk 
keluar atau mengikuti perubahan. Mahasiswa angkatan 2018 asal Banjarmasin yang ada 
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di Universitas Muhammadiyah Malang kesehariannya ialah berkomunikasi dengan 
mahasiswa dengan latar belakang yang berbeda, seperti: Jawa Timur, Jawa Barat, Jakarta, 
Nusa Tenggara Timur, Nusa Tenggara Barat dan Papua. Adapun yang dimaksud dalam 
penelitian ini yaitu proses adaptasi komunikasi antarbudaya yang dilakukan mahasiswa 
angkatan 2018 asal Banjarmasin di Universitas Muhammadiyah Malang dalam 
menyesuaikan diri pada lingkungan budaya baru khususnya pada saat berkomunikasi baik 
secara verbal maupun non-verbal dalam konteks komunikasi sehari-hari. Pada 
komunikasi verbal yaitu menyesuaikan diri dengan menggunakan bahasa Indonesia 
menjadi bahasa sehari-hari karena perbedaan bahasa dilingkungan baru. Sedangkan pada 
komunikasi non-verbal yaitu memperhatikan hal-hal yang mempunyai perbedaan ketika 
melangsungkan komunikasi sesuai dengan budaya, seperti kapan harus berbicara, 
kecepatan dan jeda berbicara, intonasi dan bahkan logat atau dialog. Pada tahap-tahap 
proses adaptasi maka akan dikaitkan dengan bagaimana pengalaman mahasiswa 
Banjarmasin dalam menyesuaikan diri terhadap komunikasi verbal maupun non-verbal 
dalam konteks komunikasi sehari-hari untuk berinteraksi dengan mahasiswa yang 
memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Ada empat fase pada tahapan proses 
adaptasi antabudaya yaitu:  
1. Fase Optimistik: Fase ini merupakan fase dimana mahasiswa baru asal 
Banjarmasin baru berada di lingkungan baru dan merasa senang karena bertemu 
dengan orang-orang baru. Ketertarikan dan kebahagiaan atas kebiasaan baru yang 
dialami oleh subjek ketika berinteraksi menggunakan bahasa Indonesia dengan 
mahasiswa lain dengan latar belakang budaya yang berbeda.  
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2. Masalah Kultural: Pada Fase ini mahasiswa baru Banjarmasin mulai merasa 
kesulitan dalam melakukan adaptasi. Awalnya antusias ketika bertemu dengan 
orang-orang baru yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda mulai berubah 
menjadi rasa frustasi karena banyak perbedaan-perbedaan yang harus diperhatikan 
ketika berkomunikasi dengan orang yang memiliki paham budaya yang berbeda 
karena harus memperhatikan kapan orang lain berbicara, kecepatan dan jeda bicara 
hingga intonasi yang digunakan menjadi masalah bagi mahasiswa baru 
Banjarmasin yang membuat tidak nyaman dengan situasi tersebut.  
3. Fase Recovery: Fase ini adalah tahapan mahasiswa baru Banjarmasin mulai 
mengerti dengan perbedaan budaya yang ada disekitar. Subjek sudah bisa 
mempelajari cara mengatasi permasalahannya dalam menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan baru. Pada saat melakukan komunikasi dari komunikasi verbal maupun 
nonverbal ia sudah bisa menyesuaikan dengan orang yang memiliki latar budaya 
yang berbeda. Subjek belajar dengan mencari solusi dari konflik yang pernah ia 
alami.  
4. Fase Penyesuaian: Fase ini merupakan fase terakhir yaitu mahasiswa baru 
Banjarmasin sudah mampu membuat keputusan terhadap proses adaptasi yang 
sudah ia jalani. Pada fase ini ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil oleh 
mahasiswa baru Banjarmasin ialah proses penyesuaian sangatlah penting karena 
ketika sudah berhasil menyesuaikan diri terhadap lingkungan baru maka akan 
merasa nyaman ditempat tersebut walaupun dikelilingi oleh lingkungan yang 
memiliki latar budaya yang berbeda. Belajar dari pengalaman dan juga lingkungan 
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sekitar serta melakukan penyesuaian dengan nyaman dan jangan pernah dijadikan 
beban agar tidak menyebabkan stres ketika melakukan adaptasi di lingkungan 
budaya baru. 
